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Kami menyambut dengan suka cita
karya ilmiah yang menyoroti sisi
arsitektural dari Bung Karno sebagai
arsitek, karena hal tersebut belum
tersentuh dalam penggarapan yang
terpadu dengan konsep-konsep
kenegarawanan Bung Karno.

Meskipun pembahasan buku ini masih
membuka peluang untuk dieksploitasi
lebih mendalam lagi gagasan-gagasan
Bung Karno yang pernah diungkapkan
kepada kami perihal konsep Ihukota
Makasar, Kota Tanjung Pinang, Kota
Pekan Baru, Pangkalan Bun,
Palangkaraya, dan lain-lain. Bung
Karno pernah menggagas Kebun Raya
"Park’ di komplek Gelora Bung Karno.
Juga gagasan besar Bung Karno
tentang 'zoning' Tata Ruang Kota
Jakarta menginginkan adanya
perubahan secara halus dalam nuansa
arsitektur "tempo doeloe" ke arsitektur
modern dimulai dari Tugu Monas
dengan Istana Presiden yang dirancang
dengan gaya Atap Limasan seperti
Istana Tampak Siring.

Harapan kami selanjutnya, semoga
para peneliti ilmiah dan penulis
lainnya dapat meneruskan akses yang
telah dibuka oleh Buku Bung Karno
Sang Arstiek karya Saudari Yuke
Ardhianti ini.

Kepada penulis kami sampaikan
penghargaan yang tinggi disertai
dengan ucapan terima kasih.

Jakarta, 6 Juni 2005

Ketua Umum Yayasarn Bung Karno

Guruh Sukarno Putra
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Buku ini telah masuk ke wilayah kajian yang selama ini belum pernah mendapat penggarapan
yang begini terintegrasi.
Edi Sedyawati
Guru Besar Fakultas IlmuPengetahuan Budaya

Universitas Indonesia

Karya ini menguak Bung Karno yang telah menyumbangkan karya bagi dunia arsitektur
sekaligus konsep tata ruang kota selayaknya gubahan sebuah puisi melalui instrument for
human yang tertuang dalam konsep a city as a social work of art melalui taman di hngkunga.n
Stadion Gelora, Hotel Indonesia, patung-patung dan landmark kota.

EkoBudihardjo

Rektor Universitas Diponegoro dan Arsitek Ahli Tata Kota

Sebuah penemuan penting sisi tersembunyi Soekarno sebagai Bapak Bangsa yang menandai
bangsanya dengan karya-karya artistik yang khas dalam berbagai periode.
Ricard Z Leirissa
Gurs Besar Fakultas Ilmu Pengetabuan Budaya Universitas Indonesia

Peran Bung Karno dalam dunia arsitektur ternyata sangat besar. Sayangnya, dalam catatan
sejarah arsitektur Indonesia, perannya belum dikedepankan secara proporsional. Tetapi
melalui buku ini sekarang kita dapat mengetahuinya.

Julius Pour

Wartawan senior Kompas

Karya ini saya rasa adalah sebuah usaha yang luar biasa, patut dihargai dan dipelajari oleh
semua arsitek yang ingin mengikuti perkembangan arsitektur di Indonesia.
Han Awal
Dewan Kehormatan Daerah Ikatan Arsitek Indonesia
DKI jakarta

Buku ini membuka lembaran baru sejarah estetika visual karya seorang seniman, estetika baru
dalam sejarah arsitektur dan kekriyaan serta memperkaya khazanah ilmu sejarah di Indonesia.

YusufAffendi

Guru Besar Fakultas Seni Rupa dan Disain ITB dan

Dekan Fakultas Seni Rupa dan Disain Universitas Trisakti



Buku ini penting karena penulisnya telah menjadi orang pertama yang berani
mengangkat hubungan antara Bung Karno sebagai pemimpin besar dengan ide-ide
besarnya yang diwujudkan dalam karya-karya di bidang seni dan budaya, terutama yang
meliputi arsitektur, tata ruang kota, interior, kria, simbol, mode busana dan bahkan teks
pidato.
Slamet Wirasonjaya
Guru Besar Jurusan Arsitektur Institut Teknologi Bandung

Memberikan kontribusi yang sangat sekligus mengingatkan kita tentang perlunya landasan teoritis bagi
karya-karya bidang (keilmuan) lingkungan binaan dan seni yang sering sekali diabaikan orang.
Mohammad Danisworo
Wakil Ketua TPAK Pemda DKI Jakarata
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Prawacana Penulis

Antusias serta sambutan positif dari beberapa kalangan
berdatangan setelah harian Kompas pada 6 Oktober 2004
menayangkan ulasan “Bung Karno Perancang Bangunan Bangsa”
untuk acara promosi dalam rangka meraih gelar doktor dalam bidang
Timu Pengetahuan Budaya di Universitas Indonesia, melalui kajian
Sejarah mentdlite arsitek Soekarno dalam peran gandanya sebagai
Arsitek sekaligus Kepala Negara. Antusiasme tersebut sangat
beralasan untuk dimengerti, karena selama ini ketokohan Soekarno
atau Bung Karno, lebih banyak disoroti serta ditulis dari sisi politik.
Berdasarkan pemahaman tersebutlah naskah disertasi ini diterbitkan
oleh Penerbit Komunitas Bambu sebagai buku pustaka berjudul
BungKarno Sang Arsitek 1926-1965: Kajian Artistika Karya Arsitektur,
Tata Ruang Kota, Interior, Kria, simbol, Mode Busana dan Teks Pidato
yang diangkat dari naskah disertasi bertajuk. “Arsitekur, Tata Ruang
Kota, Interior dan Kria Sumbangan Soekarno di Indonesia 1926-
1965: Kajian Mentalite Arsitek Seorang Negarawan”.

Penelitian yang membahas tentang mentalite (alam pikiran
bawah sadar dari seorang tokoh/agercy yang mampu membuat
perubahan dalam struktur masyarakat) masih merupakan suatu hal
yang baru dalam penelitian sejarah. Dengan memfokuskan mentalie
arsitek Soekarno, tokoh yang memiliki latar belakang budaya
multikultur, dapat disimpulkan adanya style atau gaya dalam
merancang berupa ‘padu-padan’ gayayang direpresentasikan melalui
karya-karya arsitektural yang dirancangnya. Pengertian arsiteltural
di sini mencakup rancangan arsitektur, tata ruang kota, interior,
kria, simbol, mode serta teks pidato dengan terminologi arsitektural.
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Dengan kata lain sasaran yang ingin dicapai dari penerbitan buku ini
diharapkan dimanfaatkan sebagai sumber inspirasi untuk
mengungkapkan alam pikiran yang melatarbelakangi ‘proses artistik
kreatif’ Soekarno sebagai sang perancang sepanjang 1926-1965.

Buku ini diharapkan dapat mengisi kelangkaan pustaka bagi para
arsitek, arkeolog, antropolog, desainer interior, desainer komunikasi-
visual, desainer mode, budayawan serta kalangan yang lebih luas,
terutama masyarakat pengagum kharisma Bung Karno.

Terwujudnya bukuyang bersandar pada disertasi ini, tentu tidak
akan hadir tanpa bantuan dari para pribadi-pribadi mulia yang telah
memberi dukungan, perhatian, bantuan, sertauluran tanganNya. Selain
promotor Prof. Dr. RZ Leirissa, ko-promotor Dr. Mukhlis PaEni
dan Prof. Yusuf Affendi, serta Tim Penguji Prof. Dr. Edi Sedyawati,
Prof. Ir. Eko Budihardjo, M.Sc dan Dr. Saleh AD, juga sejumlah
institusi pemerintah maupun swasta yang berperan serta pribadi-pribadi
mulia yang tidak dapat disebutkan satu persatu. Rasa terimakasih juga
disampaikan kepada Penerbit Komunitas Bambu yang berupaya
menerbitkan karya ilmiah bidang budaya. Akhir kata buku ini saya
dedikasikan untuk kerinduan kepada Kejayaan Negeri ini.

Jakarta, Mei 2005
Yuke Ardhiati



Pengantar
Oleh Edi Sedyawat

Dengan karya ilmiah yang membahas hasil-hasil di bidang
arsitektur, tata ruang kota, interior dan kria dari Soekarno, seorang
tokoh yang lebih dikenal sebagai pemimpin politik ini, Yuke Ardhiat
telah masuk ke wilayah kajian yang selama ini belum pernah mendapat
penggarapan yang begini terintegrasi. Apa yang telah digagas dan
dilaksanakan dalam kerja perancangan dan penciptaan oleh Soekarno
sepanjang hidupnya oleh Yuke Ardhiati dipilah ke dalam tiga periode,
yang diberinya label “Murid Sang Profesor”, “Sang Padma Sang
Arsitek”, dan “Sang Arsitek Maestro”. Periodisasi ini adalah
sumbangan penulis yang mempunyai kebermaknaan tersendiri dalam
upayanya untuk memperkembangkan pengetahuan. Sudah tentu
argumen untuk itu tetap dapat dijadikan bahan diskusi.

Upaya penulis buku ini untuk menggunakan dan memadukan

ancangan analisis yang berasal dari berbagai sumber teoritik dan
metodologis adalah sesuatu yang patut dihargai tersendiri pula. Hal
itu menunjukkan semangat bereksplorasi ilmiah dari penulisnya. Dalam
kaitan ini, yang amat baik disajikan adalah diagram-diagram proses
semiosis yang menggambarkan perkembangan pemaknaan dari
sejumlah karya Soekarnoyang dibahas. Namun pada salah satu contoh
(bangunan Red Tulip) perubahan pemaknaan itu berjalan sejajar dengan
perubahan fungsi; hal ini semestinya memerlukan pencermatan
tersendiri karena pemaknaan yang ‘dari luar’ tentunya harus dibedakan
dengan perubahan fungsi secara sengaja yang bersifat ‘dari dalam’.
Peramuan konsep-konsep dalam penyusunan bangunan baru
berkenaan dengan teori dan metodologi itu juga dapat mempunyai

Yuke Ardhiati
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lubang-lubang jebakannya tersendiri. Salah satu masalah konseptual
yang masih dapat dijadikan perdebatan panjang setelah munculnya
karya ini adalah mengenai pembatasan pengertian “sejarah menalie”
yang dalam elsposisi rintisan beserta kajian-kajian terdahulu berkenaan
dengan itu mengacu kepada suatu ‘alam pikiran dan penyikapan’
kolektif dalam suatu satuan sosial tertentu, tiba-tiba dalam studi ini
diekstrapolasi ke dalam skala individu, yang mestinya lebih terkait
dengan konsep “kepribadian” dan “kompetensi”.

Selanjutnya pembaca dapat menyimak penyajian data tentang
karya-karya Soekarnoyang langsung disertai penafsiran mengenai asal-
usul kecenderungan-kecenderungan tematik dan simbolik dalam karya-
karyatersebut. Culcup rinci penulis mengupas unsur-unsur visual dalam
karya-karya itu, yang langsung dikaitkan secara asosiatif dengan
pengalaman-pengalaman hidup Soekarno, baik dalam proses
pendidikannya maupun dalam papasan dengan permasalahan sosial-
politik yang dirasakannya memerlukan jawaban segera. Datayang telah
dihimpun dan ditata oleh Yuke Ardhiati ini patut dihargai oleh semua

" yang mempunyai minat pada Sejarah Kesenian atau Sejarah

Kebudayaan Indonesia.

Edi Sedyawati
Guru Besar Fakultas Ilmu Pengetabuan Budaya Univversitas Indonesia
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